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Abstrak  

 

Setiap peserta didik memiliki bakatnya masing-masing, termasuk bakat dalam bidang kesenian. Pentas seni dan 

gelar karya di SDN 1 Balinuraga yang merupakan program kerja mahasiswa KKN Unila periode 1 tahun 2024 

merupakan upaya pengadaan wadah penyaluran bakat tersebut. Sebagai bentuk implementasi kegiatan P5, 

program kerja ini bertujuan untuk menguatkan karakter profil pelajar pancasila pada diri peserta didik. Tahapan 

yang dilakukan terdiri dari tahap persiapan dan pelaksanaan. Metode dalam penulisan artikel ini menerapkan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif – eksplanatif. Data - data yang diperoleh merupakan 

hasil turun lapangan secara langsung dan disertai dengan observasi. Hasil dari pelaksanaan kegiatan 

pentas seni dan gelar karya SDN 1 Balinuraga menunjukkan adanya perubahan positif terhadap perilaku 

dan karakter pada setiap diri peserta didik. 
 

Kata kunci: Pancasila, seni, bakat, pendidikan, karakter. 

 

Abstract 

  

Every student has their own talents, including talents in the arts. The art performances and art exhibitions at SDN 

1 Balinuraga, which are part of the community service program conducted by students of KKN Unila in the first 

period of 2024, are efforts to provide a platform for the expression of these talents. As a form of implementing 

the P5 activities, this program aims to strengthen the Pancasila character profile of the students. The stages of the 

program consist of preparation and implementation. The method used in writing this article employs a qualitative 

approach with a descriptive-explanatory model. The data obtained are the result of direct fieldwork accompanied 

by observation. The results of the art performances and art exhibition activities at SDN 1 Balinuraga show positive 

changes in the behavior and character of each student. 
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1. Pendahuluan 

Sekolah merupakan tempat dimana pendidikan terhadap peserta didik dapat berlangsung. Setiap peserta 

didik yang ada di sekolah, pada dasarnya mempunyai minat dan bakat yang dapat sekolah bantu 

kembangkan semaksimal mungkin (Julia & Aryati, 2021). Begitu pula SDN 1 Balinuraga, sebuah 

sekolah dasar di Desa Balinuraga, Kecamatan Way Panji, Lampung Selatan yang dipenuhi dengan 

peserta didik berbakat dalam bidang kesenian. Mulai dari peserta didik kelas 1 sampai kelas 6, semua 

memiliki bakat dan kemampuannya masing-masing di bidang kesenian. Oleh karena itu, pentas seni 

dan gelar karya dapat menjadi bentuk wadah peserta didik tersebut untuk dapat mengekspresikan bakat 

dan kemampuannya (Varadi, 2022). Selain itu, kegiatan pentas seni dan gelar karya ini dapat menjadi 

bentuk pengembangan karakter diri peserta didik (Julaeha, 2022). 

 

Dengan didorong oleh kurikulum baru saat ini, yaitu Kurikulum Merdeka dimana Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan program unggulannya, maka kegiatan pengembangan karakter 

tersebut menjadi fokus penting yang harus dilirik oleh sekolah (Okpatrioka, Sari, & Zhafirah, 2023). 

Kegiatan P5 merupakan bentuk pembelajaran berbasis projek yang digunakan untuk mengembangkan 

kreativitas dan menguatkan karakter peserta didik, dimana pembelajaran dapat berlangsung di luar kelas 

(Muhdi, 2022). 

 

Dalam artikel ini, akan dibahas bagaimana pentas seni dan gelar karya di SDN 1 Balinuraga Menjadi 

alat yang efektif dalam mengembangkan bakat peserta didik sambil mewujudkan Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (P5), dengan kontribusi dan bantuan dari mahasiswa yang sedang menjalani 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Universitas Lampung pada periode pertama tahun 2024. 

 

2. Metode 

Dalam penulisan artikel ini menggunakan metode yaitu pendekatan kualitatif dengan model 

deskriptif-eksplanatif untuk memberikan gambaran mendetail tentang program kerja pentas 

seni dan gelar karya selama pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata. Artikel ini juga menjelaskan 

tahapan dari persiapan hingga output dan outcome dari program kerja tersebut. Data yang 

digunakan termasuk data primer dari pengalaman dan observasi langsung anggota kelompok 

serta data sekunder dari literatur dan penelitian terdahulu mengenai pentas seni dan gelar karya. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari pelaksanaan kegiatan pentas seni dan gelar karya SDN 1 Balinuraga menunjukkan adanya 

perubahan positif terhadap perilaku dan karakter pada setiap diri peserta didik. Perubahan tersebut 

diantaranya meliputi: meningkatnya kepercayaan diri peserta didik, meningkatnya kemampuan 

bersosialisasi dengan teman sebaya, guru, dan orang lain seperti kepada mahasiswa KKN Unila, 

meningkatnya rasa tanggung jawab, dan meningkatnya rasa bangga dan cinta akan kebudayaan 
Indonesia. Hal ini mengisyaratkan bahwa kegiatan tersebut memberikan konstribusi terhadap penguatan 

karakter peserta didik. Selama kegiatan berlangsung, mulai dari tahap persiapan hingga terlaksananya 

kegiatan, peserta didik menjalani berbagai bentuk penguatan profil pelajar Pancasila, seperti dimensi 

berkebhinekaan global, yakni ketika mereka berlatih menghafal berbagai tarian yang ada di Indonesia; 

dimensi mandiri dan kreatif, yaitu ketika mereka harus membuat karya seni yang akan ditampilkan; 

dimensi bergotong royong, yakni pada saat mereka bersama-sama menghias lokasi diadakannya 

kegiatan; dan dimensi-dimensi yang lainnya. 

 

Program kerja pentas seni dan gelar karya yang merupakan kolaborasi antara mahasiswa KKN Unila 

periode 1 tahun 2024 dengan SDN 1 Balinuraga ini dilakukan mulai dari tahap persiapan yang dimulai 

dari tanggal 8 Januari 2024 hingga 29 Januari 2024. Tahap persiapan ini meliputi pelatihan terhadap 

peserta didik yang akan tampil pada acara pentas seni dan gelar karya tersebut. Pelatihan yang dimaksud 

mencakup pelatihan tari, yakni tari kembang girang, tari nusantara, tari topeng monyer, tari kecak, dan 
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tari kreasi. Selain itu, terdapat juga pelatihan drama musikal dan pergerakan baris berbaris. Pelatihan 

yang telah disebutkan merupakan persiapan dari pentas seni sedangkan dalam hal gelar karya, dilakukan 

pembuatan karya oleh peserta didik SDN 1 Balinuraga dengan dibantu oleh guru dan mahasiswa KKN 

Unila.  

 

Persiapan yang dilakukan juga termasuk didalamnya mempersiapan lokasi dimana kegiatan akan 

diadakan. Kegiatan pentas seni dan gelar karya ini diadakan di Balai Banjar Agung pada 30 Januari 

2024. Supaya kegiatan berlangsung dengan meriah, mahasiswa bersama dengan guru dan peserta didik 

SDN 1 Balinuraga membersihkan dan menghias balai tersebut selama 3 hari, yaitu pada 27 Januari 2024 

sampai 29 Januari 2024. Pada 30 Januari 2024 dilaksanakan pentas seni dan gelar karya ini mulai pukul 

08.00 - 11.30 WIB. Selama kegiatan tersebut berjalan, ditampilkanlah kemampuan peserta didik SDN 

1 Balinuraga dalam hal kesenian, yang mencakup tari, drama musikal, PBB, dan hasil karya. Kegiatan 

ini turut dihadiri pengawas sekolah di Kecamatan Way Panji, kepala dan perangkat Desa Balinuraga, 

tetua adat Desa Balinuraga, wali murid, guru, staf, dan seluruh peserta didik SDN 1 Balinuraga. 

 

 
Gambar 1. Penampilan tari kembang girang 

 

 
Gambar 2. Hasil karya peserta didik SDN 1 Balinuraga 

 

Melalui pentas seni dan gelar karya ini diharapkan jiwa dan bakat seni peserta didik dapat terasah. 

Karena hal ini sesuai dengan sebuah pendapat dari Inayah dan Sya (2022) yang menjelaskan bahwa 

bakat seni perlu dikembangkan melalui berbagai kegiatan seni di sekolah sedini mungkin. Selain itu, 

melalui kegiatan ini diharapkan dapat menanamkan rasa nasionalisme akan kesenian Indonesia juga 

sebagai media penanaman kepercayaan diri peserta didik untuk dapat menampilkan kemampuannya 

(Wulandari, Pamungkas, & Nurrahman, 2023). Kegiatan ini yang juga sebagai implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)  sekaligus bertujuan untuk menguatkan karakter peserta didik 

(Ulandari & Rapita, 2023; Haromain, Hariawan, & Tsamara, 2023). 
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Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berupa pentas seni dan gelar karya memberikan penguatan 

karakter ke-Pancasilais-an dikarenakan proses kegiatannya yang memberikan pembelajaran student-
centered learning. Pernyataan ini sesuai dengan pendapat Yuntawati dan Suastra (2023) yang 

mengatakan bahwa jika peserta didik yang merupakan subjek pembelajaran dapat aktif dalam 

serangkaian kegiatan pembelajaran, maka pelaksanaan P5 baru akan berjalan dengan optimal. Peserta 

didik yang menjadi ‘tokoh utama’ dalam pentas seni dan gelar karya ini  jelas diamanatkan sebuah 

projek yang dalam pengaplikasiannya merupakan bentuk pembelajaran kontekstual. Pada dasarnya, 

aktivitas tersebut bertujuan untuk menguatkan profil pelajar Pancasila peserta didik (Rachmawati dkk., 

2022).  

 

Kesempatan yang diambil dalam berkontribusi untuk mengadakan dan memeriahkan pentas seni dan 

gelar karya yang diadakan merupakan langkah yang tepat dan pasti untuk diambil oleh mahasiswa KKN 

Unila periode 1 tahun 2024. Dalam prosesnya, mahasiswa terlibat dalam pelatihan dan seluruh trial and 

error yang terjadi. Mahasiswa juga berkesempatan dalam bertukar pikiran, kebiasaan dan budaya di 

sana. Program kerja ini juga menjadi wadah mahasiswa untuk dapat mengeksplorasi kemampuan 

manajemen dan bekerja sama dalam tim untuk dapat mensukseskan kegiatan pentas seni dan gelar karya 

yang sudah dilaksanakan. 

 

4.   Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pentas seni dan gelar 

karya dapat memperkuat karakter profil pelajar Pancasila peserta didik di SDN 1 Balinuraga. Oleh 

karena itu, sebaiknya sekolah dapat mengadakan berbagai kegiatan sebagai implementasi Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Pentas seni dan gelar karya yang merupakan program kerja 

mahasiswa KKN Unila peride 1 tahun 2024 dan berkolaborasi dengan SDN 1 Balinuraga ini hanya 

sebagai salah satu bentuk kegiatan yang dapat dicontoh oleh sekolah-sekolah yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan ada banyak sekali bentuk kegiatan yang mengimplementasikan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5). 
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